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PENILAIAN AUTENTIK ASPEK PENGETAHUAN  

ERA PANDEMI COVID-19 DI SEKOLAH DASAR 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan penilaian autentik 

yang dilakukan di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar Jawa Tengah khususnya pada 

aspek pengetahuan sesuai dengan Kurikulum 2013 oleh guru-guru pendidikan 

agama pada tahun pelajaran 2020/2021 saat masih berlangsungnya pandemi 

COVID-19. Penelitian ini masuk ke dalam kategori penilitian kualitatif yang 

alurnya disusun secara induktif, di mana data-data yang didapat di lapangan 

dianalisis kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun teknik-teknik pengumpulan 

data yang peneliti lakukan adalah wawancara, observasi, dan juga studi dokumen. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru-guru pendidikan agama. 

Observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan. Studi dokumen 

dilakukan untuk mendapatkan data-data tertulis sesuai kebutuhan penelitian. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru pendidikan agama di 

SD Negeri 03 Jaten Karanganyar telah melakukan penilaian di keseluruhan 

kompetensi dasar (KD) meski hanya dengan teknik penilaian tertulis. Media yang 

digunakan oleh guru-guru tersebut adalah aplikasi chatting seperti WhatsApp dan 

Telegram. Ini dilakukan untuk menghindari kontak langsung antara guru dengan 

peserta didik karena dikhawatirkan terjadi penularan virus COVID-19. 

Kata kunci: penilaian autentik, pengetahuan, pendidikan agama, sekolah dasar. 

 

Abstract 
 

This study aims to examine and describe authentic assessments conducted at SD 

Negeri 03 Jaten Karanganyar, Central Java, especially in the aspect of knowledge 

in accordance with the 2013 Curriculum by religious education teachers in the 

2020/2021 school year while the COVID-19 pandemic was still ongoing. This 

research belongs to the category of qualitative research which is structured 

inductively, in which the data obtained in the field are analyzed and then drawn 

conclusions. The data collection techniques that the researcher used were 

interviews, observations, and document studies. Interviews were conducted 

directly with religious education teachers. Observations are made by going directly 

to the field. Document studies are conducted to obtain written data according to 

research needs. The findings from this study indicate that religious education 

teachers at SD Negeri 03 Jaten Karanganyar have assessed all basic competencies 

(KD) even though only using a written assessment technique. The media used by 

these teachers are chat applications such as WhatsApp and Telegram. This is done 

to avoid direct contact between teachers and students because it is feared that there 

will be transmission of the COVID-19 virus. 

Keywords: authentic assessment, knowledge, religious education, primary school. 
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1. PENDAHULUAN 

Melesatnya perkembangan teknologi dan informasi di abad ke-21 ini 

mempengaruhi banyak aspek pada kehidupan manusia. Ada banyak tantangan 

yang harus diatasi dan dicarikan jalan keluarnya. Salah satu cara untuk mengatasi 

problematika itu adalah melalui dunia pendidikan (Wijaya dkk., 2016). Manusia 

belajar tidak hanya dari pengalamannya sejak kecil, dewasa, hingga tua, tetapi 

juga bisa mengakselerasi pembelajaran itu dengan cara mengenyam pendidikan di 

sekolah. Melalui sekolah, seseorang dapat dengan cepat dan tepat menyerap ilmu 

pengetahuan sebagai bekal kehidupannya, mulai dari tingkat dasar, menengah, 

hingga atas dan juga tinggi. Oleh karenanya, pemerintah sebagai pihak yang diberi 

mandat oleh rakyat berkewajiban menyelenggarakan iklim pendidikan yang baik 

dan berkualitas  (Sujatmoko, 2010; Wartoyo, 2016). 

Sejauh ini, di antara cara pemerintah meracik dan memformulasi peta jalan 

pendidikan yang diinginkan adalah dengan membuat kurikulum yang berlaku 

secara nasional. Pemerintah menetapkan kurikulum yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Hal ini dilakukan agar tujuan dari pendidikan nasional 

yang ditargetkan dapat tercapai. Kurikulum terakhir yang dibuat pemerintah, 

dalam hal ini melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), 

dan sampai saat ini masih berlaku serta dipakai di sekolah-sekolah secara nasional 

ialah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dianggap sebagai kurikulum 

penyempurna dari kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2006 atau yang sering 

dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Hakim, 2017). 

Meski dianggap sebagai penyempurna dari kurikulum sebelumnya, Kurikulum 

2013 juga mengalami beberapa revisi atau perbaikan. Revisi atau perbaikan ini 

merupakan tindak lanjut dari masukan-masukan, keluhan, dan saran-saran yang 

diberikan oleh para pemangku kepentingan di dunia pendidikan nasional, 

khususnya dari guru-guru yang secara langsung melakukan kegiatan belajar 

mengajar dengan peserta didik menggunakan Kurikulum 2013 ini. Kurikulum 

hasil perbaikan ini juga sering disebut dengan Kurikulum 2013 Revisi (Rizkia 

dkk., 2020). 
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Setidaknya dalam catatan peneliti, ada 4 hal yang membedakan Kurikulum 

2013 dengan kurikulum sebelumnya, yaitu terletak pada standar kelulusan, standar 

isi, standar proses, dan standar penilaian. Namun, untuk memfokuskan arah 

pembahasan paper ini, peneliti menyoroti tentang aspek standar penilaian saja. 

Sejauh ini menurut para guru, standar penilaian pada Kurikulum 2013 merupakan 

standar yang dirasa guru paling berbeda dibanding standar penilaian di kurikulum 

sebelumnya (Kastina, 2017). Pada kurikulum sebelumnya, guru hanya menilai 

pada aspek kognitif saja. Berbeda halnya dengan standar pada Kurikulum 2013 

ini, guru harus menilai 3 aspek dari peserta didik, yaitu aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Selain itu, nilai-nilai yang dihasilkan oleh guru tidak hanya 

dicantumkan berupa angka-angka saja, melainkan juga menilai dalam bentuk 

deskripsi. Jadi, peserta didik tidak sekadar mendapat angka 6, 7, 8 atau 9 di 

rapornya, tetapi juga ada uraian deskripsi dari para guru terkait capaian dan hasil 

pembelajaran peserta didik selama di kelas serta hasil ujian yang didapatkan 

(Setiadi, 2016). Oleh karenanya, dengan bentuk penilaian demikian, guru dituntut 

harus mengetahui dan memahami seluruh Kompetensi Dasar (KD) dari setiap 

mata pelajaran yang akan diajarkan di kelas.  

Secara historis, standar penilaian pada Kurikulum 2013 awalnya diatur 

dalam Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan 

yang didalamnya disebutkan bahwa yang dimaksud dengan standar penilaian 

pendidikan merupakan kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen 

penilaian dari hasil belajar peserta didik (Slameto, 2015). Penilaian dapat 

diartikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi yang dilakukan 

untuk mengukur capaian hasil belajar peserta didik yang mencakup: penilaian 

autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian 

mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah (Bab II 

huruf A). Tidak berselang lama, muncul Permendikbud No. 81A Tahun 2013 

tentang Implementasi Kurikulum. Saat peraturan ini diberlakukan, banyak 

keluhan datang dari para guru di mana mereka bertindak sebagai pelaksana harian 

penilaian. Akhirnya, setelah mendapat benyak masukan kembali, standar penilaian 
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direvisi dan diatur ke dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan yang panduannya secara lengkap dijabarkan dalam dalam 

buku Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar (SD) yang dikeluarkan oleh Dirjen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud tahun 2016 (Dirjen Pendidikan 

Dasar, 2016). 

Seiring waktu, pada awal tahun 2020, tepatnya tanggal 2 Maret, pemerintah 

secara resmi mengumumkan bahwa virus COVID-19 telah masuk ke Indonesia 

(Kompas.com, 2022). Hal ini menuntut pemerintah bertindak cepat dalam rangka 

mencegah dan menanggulangi virus yang belum dikenal ini. Masuknya virus 

COVID-19 ini juga membuat para guru kaget dan mau tidak mau harus 

beradaptasi dengan teknis proses pembelajaran yang baru sesuai dengan arahan 

Satgas COVID-19, yaitu pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Dirjen GTK 

Kemendikbud, 2020). Pembelajaran model jarak jauh ini pada prinsipnya 

memanfaatkan teknologi, dalam hal ini internet, sebagai pengganti dari proses 

pembelajaran secara tatap muka. Pembelajaran ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi-aplikasi yang ada di telpon genggam (handphone) maupun 

komputer/laptop, seperti WhatsApp, Telegram, dan juga Zoom. Namun demikian, 

pembelajaran yang dilakukan secara daring ini berpengaruh pada pelaksanaan 

penilaian yang dilakukan oleh guru. Para guru yang diwajibkan melaksanakan 

penilaian autentik secara daring tentu saja menuntut mereka untuk mengubah 

teknis dan bentuk penilaian berdasarkan media serta sarana yang dapat digunakan 

saat pembelajaran. 

Berkaitan dengan hal ini, peneliti mencoba untuk mengkaji praktik 

pelaksanaan penilaian aspek pengetahuan yang merupakan salah satu aspek 

penilaian dalam Kurikulum 2013. Agar lebih spesifik lagi, peneliti memfokuskan 

lingkup pembahasan pada: 1) proses penilaian autentik dan 2) pelaksanaan 

penilaian aspek pengetahuan yang dilakukan oleh guru-guru pendidikan agama 

khususnya di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah. Terdapat 5 

agama dari 6 agama yang telah ditetapkan oleh negara di sekolah tersebut, yaitu: 

Agama Islam, Kriten, Katolik, Hindu, dan Buddha. Oleh karena itu, setiap agama 

membutuhkan guru yang harus mengajarkan materi kepada peserta didik. Selain 
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itu, situasi pandemi COVID-19 yang masih melanda sebagian besar wilayah 

negara Indonesia menjadikan penelitian ini memiliki setting waktu khusus dalam 

cakupan waktunya, sehingga dapat membedakannya dengan penelitian-penelitian 

penilaian autentik yang lain.  

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan alur 

pembahasan kajian secara induktif. Kualitatif artinya penelitian ini berupaya 

untuk mengumpulkan data-data di lapangan untuk kemudian dianalisis, dimaknai, 

diinterpretasi, dan dipahami oleh peneliti menggunakan seperangkat metode yang 

digunakan sehingga dapat ditarik kesimpulannya. Alur induktif berarti data-data 

yang peneliti dapatkan di lapangan berfungsi sebagai unsur-unsur dan faktor yang 

akan menentukan simpulan yang peneliti rumuskan (Burhan, 2005).  

Adapun metode yang peneliti gunakan pada saat pengumpulan data adalah 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen (Nilamsari, 2014; Wach, 2013; 

Jamshed, 2014). Ketiga metode ini akan memperkaya data yang peneliti himpun 

dalam meneliti penilaian autentik aspek pengetahuan saat pandemi COVID-19 

masih melanda. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung ke 

lapangan, yakni SD Negeri 03 Jaten Karanganyar. Wawancara peneliti lakukan 

kepada guru-guru pendidikan agama di SD tersebut. Untuk studi dokumen, 

peneliti berkepentingan untuk merekam catatan-catatan dan dokumentasi guru-

guru secara umum dan sekolah secara khusus yang berkaitan dengan topik 

penilaian aspek pengetahuan di SD Negeri 03 Jaten selama pandemi COVID-19. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan uraian penulis terkait hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. Poin-poin pembahasannya peneliti bagi per-mata pelajaran atau jenis 

pendidikan agama. Adapun agama-agama yang dianut oleh peserta didik di SD 

Negeri 03 Jaten Karanganyar mencakup 5 agama dari total 6 agama resmi yang 

diakui di Indonesia, di mana terdapat pendidikan agama Islam, Kristen, Katolik, 

Hindu, serta Buddha, dan hanya Khonghucu yang tidak ada. Oleh karenanya, agar 
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lebih mudah dipahami peneliti urut pembahasan artikel ini secara berurutan mulai 

dari Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan terakhir Buddha. 

3.1 Pendidikan Agama Islam 

Pada tahun ajaran 2020/2021 di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar 

memiliki 2 orang guru pendidikan agama Islam. Satu guru mengajar pada kelas 

1, 2, dan 3 sedangkan satunya lagi mengajar di kelas 4, 5, dan 6. Keduanya 

merupakan guru non-PNS alias honorer.  Kedua guru pendidikan agama Islam 

ini menggunakan aplikasi Telegram sebagai media pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dan semua asesmen (penilaian) dijalankan melalui aplikasi 

tersebut. Merujuk pada hasil wawancara dan observasi dokumen yang peneliti 

lakukan, pelaksanaan penilaian aspek pengetahuan pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Rekap Implementasi Penilaian Pengetahuan Agama Islam 

Kelas Kompetensi Dasar (KD) 
Teknik 

Penilaian 
Keterangan 

1 
3.2; 3.5; 3.6; 3.7; 3.8; 3.9; 

3.10; 3.12; 3.14 
Tertulis Aplikasi Telegram 

2 
3.2; 3.3; 3.5; 3.7; 3.10; 3.11; 

3.12; 3.13; 3.14 
Tertulis Aplikasi Telegram 

3 
3.1; 3.4; 3.5; 3.6; 3.7; 3.8; 

3.9; 3.13 
Tertulis Aplikasi Telegram 

4 
3.1; 3.4; 3.7; 3.8; 3.12; 3.13; 

3.15; 3.12 
Tertulis Aplikasi Telegram 

5 
3.1; 3.3; 3.8; 3.9; 3.11; 3.16; 

3.17 
Tertulis Aplikasi Telegram 

6 
3.1; 3.4; 3.5; 3.6; 3.7; 3.8; 

3.9; 3.10; 3.11; 3.14 
Tertulis Aplikasi Telegram 

 

Sumber: Hasil Penelitian 

Guru pendidikan agama Islam kelas 1, 2, dan 3 telah melakukan penilaian 

autentik pada semua kompetensi dasar (KD) dan kesemuanya dijalankan 

dengan menggunakan teknik penilaian “tertulis”. Adapun teknis 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengedarkan soal-soal penilaian harian 

melalui grup Telegram, lalu peserta didik di di rumah masing-masing 

mengerjakan soal-soal itu di buku mereka, kemudian hasil pekerjaan mereka 

difoto lalu diunggah di grup Telegram. Guru merekap semua tugas yang 
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dikumpulkan, lalu memberikan penilaian sesuai jawaban dari soal-soal yang 

telah diberikan.  

Tidak berbeda dengan guru pendidikan agama Islam di kelas 1, 2, dan 3, 

guru pendidikan agama Islam kelas 4, 5, dan 6 juga melakukan penilaian 

autentik aspek pengetahuan pada semua KD dengan hanya menggunakan 

teknik penilaian tertulis. Guru pendidikan kelas 4, 5, dan 6 juga menggunakan 

aplikasi Telegram sebagai media dalam pelaksanaan penilaian ini. Sekilas 

secara teknis, pelaksanaan penilaian demikian sangatlah simpel. Namun, 

kekurangannya guru tidak dapat menggunakan banyak variasi dalam penilaian 

karena kebanyakan gawai yang dimiliki peserta didik adalah milik orang tua, 

hanya sebagian kecil peserta didik yang sudah dibelikan gawai sendiri oleh 

orang tuanya, sehingga guru tidak dapat melaksanakan penilaian secara 

serentak dalam waktu yang bersamaan. Selain itu, kekurangan dan kelemahan 

dari teknis ini ialah sebagian gawai harus dibawa oleh orang tua peserta didik 

untuk kebutuhan pekerjaan, sehingga sebagian peserta didik baru bisa 

mengerjakan tugas dari guru di petang/malam hari ketika orang tua sudah 

pulang di rumah. 

3.2 Pendidikan Agama Kristen 

Terdapat satu guru pendidikan agama Kristen di SD Negeri 03 Jaten 

Karanganyar dan sudah berstatus PNS. Berdasarkan wawancara yang telah 

peneliti lakukan dan observasi terhadap dokumen yang dimiliki guru 

pendidikan agama Kristen dapat dirinci beberapa poin dari pelaksanaan 

penilaian aspek pengetahuan: 

Tabel 2. Rekap Implementasi Penilaian Pengetahuan Agama Kristen 

Kelas Kompetensi Dasar (KD) Teknik Penilaian Keterangan 

1 3.3; 3.4 Tertulis Aplikasi WhatsaApp 

2 3.3; 3.4 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

3 3.3; 3.4 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

4 3.3; 3.4 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

5 3.3; 3.4 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

6 3.3; 3.4 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

Sumber: Hasil Penelitian 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua KD pada setiap kelas sudah 

dilaksanakan penilaiannya meskipun hanya menggunakan teknik penilaian 

tertulis. Semua penilaian dilakukan hanya melalui aplikasi WhatsApp, hal ini 

dikarenakan jumlah peserta didik tidak terlalu banyak sehingga guru 

pendidikan agama Kristen merasa sudah cukup dengan hanya menggunakan 

aplikasi tersebut. Teknis pelaksanaan penilaian dilakukan dengan cara guru 

mengirimkan foto soal di grup WhatsApp kemudian peserta didik 

mengumpulkan hasil pekerjaan mereka dengan mengirim foto melalui grup 

WhatsApp juga. 

3.3 Pendidikan Agama Katolik 

Tidak berbeda dengan guru pendidikan agama Kristen, melalui 

wawancara dan observasi dokumen yang telah dilakukan, guru pendidikan 

agama Katolik di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar juga menggunakan teknik 

penilaian tertulis dalam melaksanakan penilaian autentik aspek pengetahuan 

melalui aplikasi WhatsApp. Adapun rinciannya dapat dilihat sebagaimana 

berikut ini: 

Tabel 3. Rekap Implementasi Penilaian Pengetahuan Agama Katolik 

Kelas 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Teknik 

Penilaian 
Keterangan 

1 3.5; 3.6; 3.7; 3.8 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

2 3.5; 3.6; 3.7; 3.8 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

3 3.5; 3.6; 3.7; 3.8 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

4 3.5; 3.6; 3.7; 3.8 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

5 3.5; 3.6; 3.7; 3.8 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

6 3.5; 3.6; 3.7 Tertulis Aplikasi WhatsApp 

 Sumber: Hasil Penelitian 

Guru pendidikan agama Katolik di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar 

sudah berstatus PNS. Ia telah melaksanakan penilaian autentik aspek 

pengetahuan di semua KD dengan hanya menggunakan media aplikasi 

WhatsApp. Pertimbangan penggunaan aplikasi ini ialah karena peserta didiknya 

tidak banyak, selain itu guru pendidikan agama Katolik kurang memiliki 

kemahiran dalam bidang teknologi mengingat usianya yang sudah sepuh dan 
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akan memasuki usia pensiun pada tahun 2022. WhatsApp dianggap sebagai 

aplikasi yang masih bisa digunakan olehnya dalam menjalankan kewajiban 

melaksanakan pembelajaran dan juga penilaian. Soal-soal penilaian harian 

dikirim melalui grup Whatsapp, lalu buku-buku yang digunakan peserta didik 

untuk mengerjakan soal dikumpulkan di sekolah pada hari yang sudah 

ditentukan. Hal ini mengingat rumah guru pendidikan agama Katolik berada di 

dekat sekolah, sehingga ia bisa mengambil buku-buku tersebut untuk kemudian 

dilakukan penilaian. 

3.4 Pendidikan Agama Hindu 

Peneliti juga melakukan wawancara dan observasi dokumen dengan guru 

pendidikan agama Hindu. Tabel berikut merupakan hasil wawancara dan juga 

observasi dokumen yang dimiliki guru pendidikan agama Hindu SD Negeri 03 

Jaten Karanganyar: 

Tabel 4. Rekap Implementasi Penilaian Pengetahuan Agama Hindu 

Kelas 
Kompetensi 

Dasar (KD) 

Teknik 

Penilaian 
Keterangan 

1 3.5; 3.6; 3.7 Tertulis 
Aplikasi 

Whatsapp 

2 3.4; 3.5; 3.6 Tertulis 
Aplikasi 

Whatsapp 

3 3.4; 3.5; 3.6 Tertulis 
Aplikasi 

Whatsapp 

5 3.4; 3.5 Tertulis 
Aplikasi 

Whatsapp 

                Sumber: Hasil Penelitian 

Guru pendidikan agama Hindu di SD Negeri 03 Jaten adalah seorang 

guru tamu yang status kepegawaiannya adalah honorer. Meskipun demikian, 

tabel di atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Hindu sudah 

melaksanakan penilaian Kurikulum 2013 pada semua KD yang sudah 

ditentukan. Teknik penilaian sama seperti guru-guru pendidikan agama 

sebelumnya, yaitu hanya dengan menggunakan teknik penilaian tertulis dan 

menggunakan aplikasi WhatsApp dengan cara mengirim foto soal di grup 

WhatsApp kemudian peserta didik mengunggah foto hasil jawabannya di grup 

tersebut.  Hal ini dikarenakan jumlah peserta didiknya sedikit dan 
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penggunaannya dapat dijangkau oleh peserta didik yang beragama Hindu. 

3.5 Pendidikan Agama Buddha 

Pada tahun ajaran 2020/2021 hanya terdapat 1 peserta didik beragama 

Buddha di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar, tepatnya di kelas 1. Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Buddha serta observasi 

dokumen yang dimiliki oleh guru tersebut, hasil rinciannya dapat dilihat seperti 

di bawah ini: 

Tabel 5. Rekap Implementasi Penilaian Pengetahuan Agama Buddha 

Kelas 

Kompetensi 

Dasar 

(KD) 

Teknik 

Penilaian 
Keterangan 

1 3.2; 3.3; 3.4 Tertulis Aplikasi Whatsapp 

Sumber: Hasil Penelitian 

Guru pendidikan agama Buddha di SD Negeri 03 Jaten merupakan guru 

tamu dan sudah menjadi PNS. Data sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Buddha juga sudah melaksanakan 

penilaian Kurikulum 2013 pada semua KD yang sudah ditentukan. 

Sebagaimana guru-guru pendidikan agama yang lain, guru pendidikan agama 

Buddha juga menggunakan teknik penilaian tertulis dan menggunakan aplikasi 

WhatsApp sebagai media pembelajaran dan penilaian. Jumlah peserta didik 

yang hanya 1 orang juga menjadi pertimbangan guru pendidikan agama 

Buddha menggunakan media ini. Cara yang digunakan untuk melaksanakan 

penilaian yang dilakukan guru pendidikan agama Buddha sama seperti yang 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Hindu. Hal ini dikarenakan rumah guru 

pendidikan agama Buddha lokasinya jauh dari sekolah. 

Penilaian aspek pengetahuan pada prinsipnya dilaksanakan untuk 

mengukur penguasaan peserta didik terhadap pelajaran yang telah disampaikan 

guru, di mana mencakup dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognisi dalam berbagai tingkat proses berfikir (Wildan, 2017). 

Melihat hasil dan temuan penelitan pada penilaian aspek pengetahuan yang 

dilaksanakan guru-guru pendidikan agama di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar 

pada tahun pelajaran 2020/2021, peneliti menyusun rekapitulasi seperti pada 
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tabel berikut ini: 

Tabel 6. Rekap Implementasi Penilaian Pengetahuan Pendidikan Agama 

No. Agama Kelas 

Teknik 

Penilaia

n 

Waktu Media 

Dikirim & 

Dikumpulkan 

dalam Bentuk 

1 Islam 1, 2, 3 Tertulis 

Setelah 

materi 

selesai 

Telegram Foto 

2 Islam 4, 5, 6 Tertulis 

Setelah 

materi 

selesai 

Telegram Foto 

3 Kristen 1-6 Tertulis 

Setelah 

materi 

selesai 

WhatsAp

p 
Foto 

4 Katolik 1-6 Tertulis 

Setelah 

materi 

selesai 

WhatsAp

p 

Dikirim: Foto. 

Dikumpulkan: 

Buku 

5 Hindu 
1, 2, 3, 

5 
Tertulis 

Setelah 

materi 

selesai 

WhatsAp

p 
Foto 

6 Buddha 1 Tertulis 

Setelah 

materi 

selesai 

WhatsAp

p 
Foto 

 

Tabel rekapitulasi pelaksanaan penilaian pengetahuan di atas menunjukkan 

bahwa semua guru pendidikan agama di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar 

sepanjang tahun ajaran 2020/2021 telah melakukan penilaian aspek pengetahuan 

pada semua KD yang sudah ditentukan, meskipun hanya menggunakan teknik 

penilaian tertulis. Tidak ada yang menggunakan teknik penilaian lisan maupun 

penugasan seperti yang telah ditetapkan pada Permendikbud No. 23 Tahun 2016. 

Hal ini dilakukan karena para guru tidak mungkin menggunakan teknik penilaian 

lisan mengingat beberapa hal: (1) media yang digunakan hanya Telegram dan 

WhatsApp, jikapun dilakukan pasti membutuhkan waktu yang tidak sedikit; (2) 

pelaksanaan penilaian tidak dapat dilakukan oleh seluruh peserta didik secara 

bersamaan, karena gawai yang digunakan oleh para peserta didik mayoritas milik 

orang tua mereka dan tidak sedikit yang dibawa bekerja oleh orang tuanya; (3) 

waktu pelaksanaan penilaian tidak dapat dibatasi mengingat peserta didik dapat 

mengerjakan penilaian hanya saat gawai tersedia di rumah, sedangkan jam waktu 
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bekerja orang tua peserta didik tidaklah sama, sebagian baru dapat mengerjakan 

soal saat petang/malam ketika orang tua mereka tiba di rumah selepas bekerja. 

Selanjutnya, para guru pendidikan agama juga tidak dapat menggunakan teknik 

penilaian penugasan mengingat: (1) penugasan secara berkelompok sangat riskan 

dalam penularan virus COVID-19; (2) membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengerjakan penugasan, padahal jadwal untuk pendidikan agama dijadikan satu 

hari yang sama dalam seminggu untuk semua kelas. Meski didapati banyak 

kekurangan, pembelajaran dan penilaian secara jarak jauh (daring/online) juga 

ditemukan sisi kelebihannya sebagaimana temuan penelitian dari Lisman dkk 

(2021).  

Adapun pelaksanaan penilaian dilakukan setelah materi dalam satu 

kompetensi dasar (KD) selesai diajarkan kepada peserta didik. Semua guru 

pendidikan agama mengirim soal dalam bentuk foto yang dikirim via grup 

Telegram serta WhatsApp dan hasil jawaban peserta didik dikumpulkan dalam 

bentuk foto, kecuali untuk pendidikan agama Katolik yang dikumpulkan dalam 

bentuk buku mengingat keterbatasan kemampuan IT guru yang bersangkutan di 

mana usianya sudah lanjut dan menjelang pensiun. Dari pelaksanaan penilaian 

aspek pengetahuan tersebut, ketercapaian semua kompetnsi dasar (KD) yang 

sudah ditetapkan dapat dijadikan dasar laporan kepada peserta didik yang dapat 

dilihat pada buku rapor peserta didik masing-masing. 

 

4. PENUTUP  

Sepanjang tahun pelajaran 2020/2021, di mana pandemi COVID-19 melanda 

sebagian besar wilayah Indonesia termasuk Kab. Karanganyar, kegiatan belajar 

dan mengajar di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar berubah total, dari yang 

awalnya berlangsung secara tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

sesuai dengan instruksi pemerintah pusat dan daerah serta Satgas COVID-19, 

tidak terkecuali pelajaran pendidikan agama. Pada tahun pejaran tersebut, guru-

guru pendidikan agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Buddha menggunakan 

aplikasi seperti Telegram dan WhatsApp untuk melaksanakan pembelajaran dan 

juga penilaian, khususnya dalam melakukan penilaian aspek pengetahuan dalam 
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Kurikulum 2013. Kesemuanya menggunakan teknik penilaian tertulis sesuai 

dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Adapun media yang dipilih oleh 

mayoritas guru-guru pendidikan agama adalah pengiriman file berupa 

gambar/foto, kemudian peserta didik mengumpulkan gambar/foto hasil 

pekerjaannya, kecuali untuk pendidikan agama Katolik yang hasil jawaban peserta 

didik dalam buku dikumpulkan di sekolah untuk kemudian diambil dan dikoreksi 

oleh guru bersangkutan. 
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